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ABSTRAK 

Janice, Christie, 2022. Persepsi Remaja (Gen Z) terhadap Pembinaan Gereja 

Berbasis Pembacaan Katekismus Heidelberg dalam Ibadah di Gereja Kristus Tuhan 

di Wilayah Malang Raya. Tesis, Program studi: Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi 

Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Christian Sulistio, Sylvia Soeherman. Hal. xi, 

164.  

 

Kata Kunci: Pembacaan Katekismus Heidelberg, generasi Z 

 

Pembinaan gereja kepada jemaat secara khusus dalam perihal doktrin dan 

kerohanian merupakan panggilan Tuhan yang harus dilaksanakan. Melihat pentingnya 

pembinaan ini, maka sinode Gereja Kristus Tuhan mengeluarkan sebuah keputusan 

untuk memasukkan pembacaan Katekismus Heidelberg ke dalam ibadah Minggu. 

Adapun yang menjadi tujuan dalam pembacaan katekismus adalah supaya jemaat 

mengakar kepada teologi Reformed yang berpegang pada Katekismus Heidelberg 

serta untuk menegaskan bahwa Gereja Kristus Tuhan adalah gereja berbasis 

Reformed. Selain itu, tujuan keputusan pembacaan Katekismus Heidelberg dalam 

ibadah minggu adalah menjadi bahan pembelajaran bagi jemaat secara rutin selama 

satu tahun (lima puluh dua minggu).  

Studi dalam penelitian ini berfokus pada pentingnya untuk melakukan 

penelitian perspektif dari remaja yang mengikuti pola pembinaan pembacaan 

Katekismus Heidelberg dalam ibadah. Maka penelitian ini dilakukan untuk 

memahami persepsi dari remaja mengenai hal ini. Penelitian ini dilakukan di beberapa 

Gereja Kristus Tuhan di wilayah Malang Raya yang masih membacakan Katekismus 

Heidelberg dalam ibadah sebelum terjadinya pandemi. Data dan informasi dari 

delapan orang responden didapatkan melalui metode penelitian kualitatif dasar untuk 

menggali perspektif dalam pembacaan Katekismus Heidelberg di ibadah Minggu. 

Penemuan dalam penelitian ini terdiri dari tiga bagian utama yaitu pertama-

tama adalah pengenalan terhadap pembacaan Katekismus Heidelberg dalam ibadah 

Minggu. Para responden telah melakukan pembacaan Katekismus Heidelberg dalam 

ibadah selama lebih dari tiga tahun. Namun para responden tidak serta merta 

mengetahui bahwa yang sedang mereka bacakan adalah Katekismus Heidelberg. 

Mereka juga tidak mendapatkan pembelajaran tentang katekismus ini di luar 

pembacaan ibadah Minggu.  

Kedua adalah perspektif yang muncul dari para responden terhadap 

pembacaan Katekismus Heidelberg dalam ibadah Minggu. Mereka memiliki kesan 

bahwa pembacaan katekismus adalah monoton, membosankan, dan menggunakan 

bahasa yang sulit dimengerti. Responden juga tidak mengingat topik yang ada dalam 

katekismus. Selama melakukan pembacaan tersebut, para responden tidak pernah 

mendapatkan penjelasan tentang tujuan pembacaan katekismus ini. Hal ini 

menyebabkan mereka mempunyai pemahaman yang tidak sejalan dengan tujuan yang 

dicanangkan oleh sinode.   



 

 
 

Ketiga, para responden memberikan masukan terhadap pembacaan 

Katekismus Heidelberg yaitu pembahasaan yang sederhana supaya mudah dipahami 

oleh generasi Z, isi dari Katekismus Heidelberg diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari, membahasnya dalam ibadah maupun di luar ibadah Minggu seperti 

mengganti tanya jawab menjadi mini khotbah, membentuk KTB atau kelas 

pembinaan untuk membahasnya, menjelaskan isi, fungsi, dan tujuan pembacaan 

katekismus, topik yang dibahas menyatu dengan keseluruhan ibadah dan bukan 

merupakan bagian yang terpisah.  

Jawaban yang mendominasi dari masukan responden adalah pembahasaan dan 

pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari. Masukan ini berdasarkan pengalaman 

dan kesan terhadap katekismus yaitu sulit dipahami dan tidak relevan bagi kehidupan 

mereka sebagai generasi Z. Mereka menyuarakan tentang perlunya gereja dalam 

melakukan perubahan terhadap pola dan bahasa yang digunakan dalam pembacaan 

katekismus ini. Responden mengharapkan suatu pembacaan yang dapat membuat 

mereka memahami dengan baik apa yang sedang dibacakannya. Mereka juga 

mengharapkan pembacaan katekismus ini diaplikasikan dalam kehidupan sebagai 

generasi Z sehingga pembacaan ini memiliki manfaat dan efek dalam kehidupan 

sehari-hari.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan doktrin yang benar yaitu doktrin yang sesuai dengan Firman 

Tuhan merupakan hal yang penting untuk dilakukan gereja kepada jemaat termasuk 

kaum muda. Apabila jemaat tidak terdidik secara doktrinal, maka mereka bisa dengan 

mudah terombang-ambing oleh berbagai macam pengajaran yang tidak sesuai dengan 

Alkitab (Efesus 4:14). Ulangan 6:4-9 merupakan shema yang menyatakan tentang 

monoteisme Allah.1 Shema ini diikuti oleh dua perintah yaitu mengasihi Allah dengan 

segenap hati, jiwa, dan kekuatan (6:5-6) dan mengajarkan ketetapan Tuhan berulang-

ulang kepada anak-anaknya (6:7-9). Shema menyatakan pentingnya pengajaran 

Firman Tuhan yang benar dan sehat sehingga anak-anak (generasi berikutnya) 

merupakan generasi yang terdidik dalam doktrin yang benar. Dengan demikian, 

mereka sanggup membedakan mana ajaran yang benar dan salah, dapat mengenal 

 
1Shira Schoenberg, “Jewish Prayers: The Shema,” Jewish Virtual Library, diakses 17 Januari 

2022, https://www.jewishvirtuallibrary.org/the-shema Shema adalah bahasa Ibrani yang berarti 

dengarlah. Shema adalah pengakuan iman Yahudi berupa deklarasi iman pada satu Allah yang diambil 

dari teks Alkitab yaitu Ulangan 6:4-9, 11:13-21, dan Bilangan 15:37-41. 

https://www.jewishvirtuallibrary.org/the-shema
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Tuhan dengan lebih mendalam, serta mengasihi-Nya dengan segenap hati, jiwa, dan 

kekuatan.2 

Melihat pentingnya pengajaran doktrin kepada jemaat termasuk anak muda, 

Sinode Gereja Kristus Tuhan yang memiliki visi sebagai Gereja Reformed yang 

berbuah melalui kehidupan bergereja yang sehat (Yohanes 15:8) menginginkan suatu 

pengajaran doktrin Reformed kepada jemaat melalui gereja-gereja lokal.3 Salah satu 

butir penjabaran visi Gereja Kristus Tuhan sebagai gereja Reformed adalah: 

Kami adalah persekutuan orang-orang yang percaya kepada Allah Bapa, Putra, 

dan Roh Kudus, yang dalam Tuhan Yesus Kristus dipersatukan bersama-sama 

dengan semua saudara-saudari kami di dalam Tuhan di muka bumi ini oleh isi 

iman Alkitabiah yang sama, seperti termaktub di dalam Pengakuan Iman 

Rasuli, Pengakuan Iman Nicea-Konstantinopel, Pengakuan Iman Belgica, dan 

Katekismus Heidelberg.4  

Berdasarkan penjabaran visi inilah, maka pada tahun 2005, sinode Gereja Kristus 

Tuhan yang diwakili oleh badan pengurus sinode memutuskan bahwa seluruh GKT 

lokal dalam perihal ibadah Minggu memasukkan Katekismus Heidelberg sebagai 

 
2Musa Sinar Tarigan, “Penghiburan Sejati Orang Percaya Menurut Katekismus Heidelberg,” 

Diligentia: Journal of Theology and Christian Education 3, no. 1 (Januari 2021): 40, diakses 25 

September 2021, http://dx.doi.org/10.19166/dil.v3i1.3090 

3Selanjutnya Gereja Kristus Tuhan akan disingkat menjadi GKT dalam penyebutannya. 

4“Tentang Gereja Kristus Tuhan,” tentang kami, Gereja Kristus Tuhan, diakses 5 Oktober 

2021, https://sinodegkt.org.about. Pernyataan ini juga tercantum dalam buku tata gereja halaman 

pertama pasal dua tentang perumusan kepercayaan butir tiga dan peraturan khusus bab satu pasal dua 

nomor 1.c. yang berbunyi, “Gereja Kristus Tuhan berpegang kepada dogma historis gereja injili yang 

mengacu kepada theologia Reformatoris. Gereja Kristus Tuhan menerima Pengakuan Iman Rasuli, 

Pengakuan Iman Nicea Konstantinopel, Katekismus Heidelberg, dan Pengakuan Iman Belgica 

(berdasarkan persetujuan lebih dari dua per tiga jemaat GKT) sebagai pokok kepercayaan iman 

Kristen. Perubahan ini berdasarkan keputusan sidang sinode ke dua puluh dua tahun 2005 nomor lima 

(kelompok dogma) dari kalimat: “Gereja Kristus Tuhan menerima Pengakuan Iman Rasuli sebagai 

pokok kepercayaan iman Kristen.” diubah menjadi Gereja Kristus Tuhan berpegang kepada dogma 

historis gereja injili yang mengacu kepada theologia Reformatoris (reformed). Gereja Kristus Tuhan 

menerima Pengakuan Iman Rasuli, Pengakuan Iman Nicea Konstantinopel, Katekismus Heidelberg, 

dan Pengakuan Iman Belgica sebagai pokok kepercayaan iman Kristen.” 

http://dx.doi.org/10.19166/dil.v3i1.3090
https://sinodegkt.org.about/
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pembacaan antara liturgos dan jemaat dalam tata liturgi ibadah raya setiap 

minggunya.5  

Adapun yang menjadi tujuan dalam keputusan badan pengurus sinode untuk 

membacakan Katekismus Heidelberg dalam liturgi ibadah Minggu adalah supaya 

jemaat mengakar kepada teologi Reformed yang berpegang pada Katekismus 

Heidelberg serta untuk menegaskan bahwa Gereja Kristus Tuhan adalah gereja 

berbasis Reformed.6 Selain itu, tujuan keputusan pembacaan Katekismus Heidelberg 

dalam ibadah minggu adalah menjadi bahan pembelajaran bagi jemaat secara rutin 

selama satu tahun (lima puluh dua minggu). Dalam pelaksanaannya, badan pengurus 

sinode meminta gereja-gereja lokal untuk membacakan Katekismus Heidelberg secara 

bertanggapan antara liturgos ibadah dan jemaat. Namun setelah hal ini berlangsung 

selama 4 tahun (2005-2009), mereka mengevaluasi pembacaan Katekismus 

Heidelberg di gereja-gereja lokal dan mendapati bahwa tujuan dari keputusan ini tidak 

tercapai. Atas dasar inilah, maka pada sidang sinode tahun 2009 terdapat sesi untuk 

membahas keefektifan pembacaan Katekismus Heidelberg. 

Dalam sidang sinode ke-24 pada tahun 2009 tersebut, sidang memutuskan dua 

hal. Pertama, dalam butir “pembacaan Katekismus Heidelberg” yaitu menugaskan 

Departemen Dogma dan Penelitian untuk mengevaluasi dan membuat cara-cara 

pembacaan Katekismus Heidelberg dalam ibadah di gereja-gereja agar tidak sekedar 

 
5Boediono Joeng, wawancara, 5 Oktober 2021. Pdt. Boediono Joeng yang menjabat sebagai 

sekretaris umum badan pengurus sinode menyatakan bahwa keputusan ini merupakan keputusan lisan 

yang tidak tertuang dalam tata gereja namun dalam pelaksanaan dan evaluasinya tertuang dalam 

keputusan sidang sinode tahun 2009 dan 2011. 

6Boediono Joeng, wawancara, 5 Oktober 2021. Pdt. Boediono Joeng mengatakan bahwa hasil 

evaluasi dari pelaksanaan pembacaan Katekismus Heidelberg di ibadah Minggu adalah gereja-gereja 

lokal hanya menjalankannya pada awal keputusan ini dibuat karena pengurus sinode sendiri memang 

menekankan pembacaan katekismus ini. Akan tetapi, sekarang ini pembacaan Katekismus Heidelberg 

sudah tidak ditekankan lagi untuk dibacakan dalam ibadah Minggu tetapi diajarkan dalam katekisasi 

dan pembinaan jemaat. 
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dibacakan secara rutinitas tetapi dapat lebih menjadi manfaat bagi kerohanian jemaat. 

Kedua, dalam butir “pola pembinaan Katekismus Heidelberg” yaitu menugaskan 

Departemen Dogma dan Penelitian untuk membuat pola pembinaan Katekismus 

Heidelberg yang relevan bagi warga jemaat GKT.7 

Selanjutnya, pembacaan Katekismus Heidelberg kembali dievaluasi pada 

sidang sinode tahun 2011. Berdasarkan evaluasi pada sidang sinode ke-24 pada tahun 

2009 tentang pembacaan Katekismus Heidelberg dalam ibadah Minggu, maka pada 

sidang sinode ke -25 pada tahun 2011 memutuskan untuk membuat jemaat memahami 

iman Reformed dengan membuat buku panduan renungan harian pribadi yang baik 

untuk jemaat yaitu berdasarkan Katekismus Heidelberg, serta menerbitkan buku 

renungan harian berdasarkan Katekismus Heidelberg untuk dewasa dan anak, serta 

menerbitkan buku panduan Katekismus Heidelberg dan Pengakuan Iman Belgicum. 

Keputusan berikutnya adalah menugaskan badan pengurus sinode untuk segera 

mendistribusikan buku renungan berdasarkan Katekismus Heidelberg yang saat itu 

dalam proses pencetakan.8 

Terkait pelaksanaan pembacaan Katekismus Heidelberg dalam liturgi ibadah 

Minggu, Gereja Kristus Tuhan jemaat III (selanjutnya akan disebut GKT III) telah 

melaksanakannya mulai tahun 2007 sampai saat ini (2022). Pembacaan pertanyaan 

dan jawaban yang terdapat dalam Katekismus Heidelberg ini dibacakan selama satu 

tahun dan berulang-ulang setiap tahunnya. Hal ini telah berlangsung selama empat 

belas tahun. Di luar pembacaan rutin yang dimasukkan dalam liturgi ibadah Minggu, 

 
7Kumpulan Keputusan Sidang Sinode Gereja Kristus Tuhan ke-24 Tahun 2009 bagian B 

kelompok dogma nomor 1 dan 2. 

8Kumpulan keputusan sidang sinode Gereja Kristus Tuhan ke-25 tahun 2011 bagian B 

kelompok program nomor 2 dan 6. 
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tidak ada pembinaan, pengajaran, atau penjelasan apa pun tentang katekismus ini 

dalam kurun waktu selama empat belas tahun tersebut. 

Ditinjau dari tujuan penyusunannya, Katekismus Heidelberg merupakan 

rumusan dalam bentuk pertanyaan dan jawaban untuk mengajarkan agama Kristen 

kepada jemaat Tuhan yang disusun dengan memakai pola dialog pelayan mengajukan 

pertanyaan dan jemaat menjawab.9 Katekismus adalah suatu ringkasan atau uraian 

dari doktrin yang umum digunakan dalam pengajaran agama Kristen (katekisasi) baik 

untuk anak-anak maupun orang dewasa. Katekismus adalah petunjuk doktrin yang 

sering kali berbentuk tanya jawab untuk dihafalkan dan merupakan sebuah format 

yang digunakan pula dalam konteks non keagamaan atau sekuler.10 

Salah satu alasan penulisan katekismus adalah anak-anak muda yang tidak 

diajarkan dengan katekismus lebih cepat melupakan pengajaran agama Kristen, 

sehingga hamba Tuhan mengevaluasi bahwa perlu adanya pembacaan dan penjelasan 

katekismus secara teratur dan bertahap bagi jemaat, agar anak-anak muda nantinya 

tidak melupakan ajaran agama Kristen begitu saja. Dengan alasan itulah, maka dalam 

Katekismus Heidelberg, setiap 129 pertanyaan dan jawabannya dimuat ke dalam 52 

minggu sesuai dengan jumlah hari Minggu (Lord’s Day) dalam setahun agar setiap 

minggunya anak-anak muda dapat mengucapkan dan menghafal beberapa pertanyaan 

dan jawaban katekismus ini di hadapan jemaat. Setelah itu, hamba Tuhan meringkas 

 
9Ferdinand Willy Sualang, “Katekismus: Perangkat Pembelajaran Agama Kristen yang 

Terlupakan,” Jurnal Didaskalia 2, no. 1 (2021): 6, diakses 7 Oktober 2021, https://ejournal-iakn-

manado.ac.id/index.php/didaskalia/article/view/478. Dalam sejarah perkembangannya, katekismus 

pada dasarnya berbentuk daftar pertanyaan dan jawaban yang digunakan dalam pengajaran Kristen. 

Pengajaran ini biasanya diberikan secara lisan. Martin Luther menerbitkan katekismus dalam arti buku 

pelajaran yang membahas pokok-pokok iman Kristen dengan sistematis dan secara umum dipakai 

sebagai pedoman dalam pengajaran iman. Format dalam susunan katekismus pada umumnya memiliki 

format berupa daftar pertanyaan dan jawaban. Pada bagian akhir biasanya dituliskan ayat Alkitab yang 

berisi penjelasan mengenai jawaban atas pertanyaan yang tertulis.  

10Ibid., 5. 

https://ejournal-iakn-manado.ac.id/index.php/didaskalia/article/view/478
https://ejournal-iakn-manado.ac.id/index.php/didaskalia/article/view/478
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dan menjelaskan beberapa pertanyaan dan jawaban katekismus tersebut sampai 

akhirnya jemaat menyelesaikan pembelajaran dari katekismus ini satu kali setiap 

tahunnya.11 

Tujuan penyusunan katekismus menurut Kevin de Young adalah membimbing 

seseorang masuk dalam iman Kristen, baik orang dewasa yang baru menjadi Kristen 

atau anak-anak yang telah dibaptis, tetapi masih perlu menerima pengajaran. 

Katekismus adalah buku pelajaran yang membahas pokok-pokok iman Kristen secara 

sistematis dan yang umum dipakai sebagai pedoman dalam pengajaran iman 

khususnya dalam kelas katekisasi sebelum seseorang dibaptis yang secara luas telah 

dipelajari dan menjadi sumber pelajaran doktrin yang kaya bagi orang Kristen.12 

Katekismus Heidelberg memiliki rumusan doktrin, pembinaan iman, dan pengajaran 

yang Alkitabiah sehingga mereka bisa memiliki fondasi iman yang kokoh dan teguh. 

Seluruh teks Alkitab adalah firman Allah yang diilhamkan Allah (2 Tim. 3:16) dan 

Katekismus Heidelberg merupakan inti sari dari doktrin pengajaran iman Kekristenan 

yang bersumber dari Alkitab.13 Katekismus ini mempunyai kekuatan pengajaran dan 

nuansa devosi yang penting dalam membangun fondasi kerohanian orang Kristen.  

Gereja bertujuan untuk menggunakan pembacaan Katekismus Heidelberg 

sebagai sarana untuk pembinaan jemaat, termasuk kelompok remaja. Sampai sekarang 

ini upaya yang dilakukan adalah memasukkan pembacaan Katekismus ini dalam 

ibadah. Gereja menginginkan suatu pelaksanaan pembinaan Katekismus Heidelberg 

 
11G.I. Williamson, Katekismus Heidelberg: Sebuah Panduan Studi, terj. Irwan Tjulianto 

(Surabaya: Momentum, 2017), 2.  

12Kevin de Young, The Good News We Almost Forgot (Chicago: Moody, 2010), 18. 

13Fred H. Klooster, “The Heidelberg Catechism – An Ecumenical Creed?” Bulletin of The 

Evangelical Theological Society 8, no. 1 (1965): 32-33, diakses 29 September 2020, ATLA.  



 

7 
 

kepada jemaat termasuk remaja sehingga tidak hanya sekedar dibacakan dalam ibadah 

Minggu supaya pengajaran yang penting dan kuat dalam katekismus ini tidak berlalu 

begitu saja. Di dalam pengajaran dan pembinaan katekismus ini, gereja membutuhkan 

metode yang tepat dan relevan dalam pelaksanaannya. Untuk dapat mencapai tujuan 

pembinaan dengan menggunakan pembacaan Katekismus ini, penting bagi gereja 

untuk memahami perspektif dari jemaat, khususnya remaja, terhadap pembacaan 

tersebut. Fokus dalam penelitian ini adalah remaja karena Katekismus Heidelberg 

adalah materi pengajaran yang sistematis dan terarah untuk mengajarkan iman Kristen 

kepada remaja di dalam membangun fondasi iman dan doktrin sedangkan katekismus 

ini hanya dikenali oleh mereka lewat pembacaan dalam ibadah. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk memahami perspektif remaja terhadap praktik 

pembacaan Katekismus Heidelberg dalam ibadah.14  

 

Rumusan Masalah 

 

Penelitian ini berfokus pada pertanyaan utama yaitu bagaimana perspektif 

generasi Z atau remaja terhadap proyek gereja dalam pengajaran Katekismus 

Heidelberg? Selain pertanyaan utama, pertanyaan tambahan adalah apa yang menjadi 

masukan dan usulan dari generasi Z atau remaja terhadap proyek gereja dalam 

pengajaran Katekismus Heidelberg? 

 

 

 
14Ijin dari penelitian ini tercantum dalam notulen keputusan majelis nomor 345/GKT 

III/XII/2019-2022 tanggal 23 Desember 2021. 
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Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah utama yang diangkat dalam 

penelitian tesis ini, maka penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana 

perspektif generasi Z atau remaja terhadap pembacaan Katekismus Heidelberg 

sehingga dapat membuat cara yang lebih baik dan relevan dalam penggunaan 

pembacaan katekismus tersebut dalam ibadah dan pembinaan terhadap remaja. Tujuan 

ini secara spesifik pertama-tama ditujukan kepada generasi Z (remaja) yaitu untuk 

memahami cara pengajaran Katekismus Heidelberg kepada mereka sehingga 

katekismus ini dapat dipakai sebagai pembinaan iman dan kerohanian dengan cara 

yang lebih relevan. Kedua, ditujukan kepada gereja yaitu untuk memahami bagaimana 

perspektif generasi Z atau remaja terhadap proyek gereja dalam cara pengajaran isi 

dari Katekismus Heidelberg sehingga dapat melihat keefektifannya bagi remaja dalam 

mempelajari dan memahami isi Katekismus Heidelberg tersebut. Ketiga, untuk 

akademis yaitu sebagai suatu sumbangsih melalui penelitian tentang pemahaman 

perspektif remaja terhadap Katekismus Heidelberg sehingga dapat menggunakan cara 

yang lebih relevan dalam mengajarkan katekismus ini kepada remaja yang dapat 

dipakai sebagai pembinaan warga gereja khususnya remaja.  

 

Batasan Penelitian  

 

Untuk mempertajam hasil penelitian, penulis melakukan batasan-batasan 

tertentu. Pembahasan Katekismus Heidelberg secara teologis akan dilakukan sejauh 

yang berkaitan dengan perspektif pemahaman terhadap katekismus ini. Pembatasan 

berikutnya adalah pada subjek penelitian. Batas usia yang menjadi subjek penelitian 
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adalah generasi Z usia 16-21 tahun. Penulis tidak meneliti cara pengajaran bagi orang 

Kristen yang berada pada jenjang usia di bawah maupun di atas batasan subjek 

penelitian karena hal ini akan menjadi terlalu luas. Pembatasan berikutnya adalah 

penelitian ini hanya dilakukan pada cakupan penelitian yaitu di GKT wilayah Malang 

Raya yang masih membacakan Katekismus Heidelberg secara rutin setiap minggu 

dalam ibadah. Penulis tidak meneliti GKT di luar cakupan penelitian karena hal ini 

akan menjadi terlalu luas.
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